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ABSTRACT 
 
This research aims to test the hypothesis of Financial Ratio Analysis in Predicting Profit 
Growth in Banking Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI). This research 
uses quantitative methods. The population in this study was 47 banking companies listed on 
the Indonesia Stock Exchange (BEI). The sample in this research consisted of 12 companies 
with data on 60 banking companies. The sampling technique uses purposive sampling with 
the criteria of all banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI). The data 
analysis technique in the research uses the classic assumption test, which consists of the 
normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, autocorrelation test, multiole 
linear analysis, hypothesis testing consisting of the t test (partial) and f test (simultaneous), 
and the coefficient test determination (𝑅ଶ). The results of the t test hypothesis test concluded 
that partially Return On Asset (ROA) had no effect on profit, Net Profit Margin (NPM) has 
no effect on profit growth, Return On Equity (ROE) has a positive effect on profit growth. 
Meanwhile, simultaneously. Return On Asset (ROA) had no effect on the profit growth, Net 
Profit Margin (NPM) had no effect on profit growth, and Return On Equity (ROE) has a 
positive effect on profit growth. It can be concluded that there is a significant influence of 
the variables Return On Asset (ROA), Net Profit Margin (NPM), and Return On Equity (ROE) 
together on the variable profit growth. 
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PENDAHULUAN 
Perusahaan memainkan peran yang dominan dalam perbaikan sistem perekonomian. 
Kajian terhadap perusahaan mempunyai arti penting dalam berbagai hal (Rayhan, 2020). 
Banyak perusahaan yang tumbuh dan berkembang di jaman sekarang yang memberikan 
dampak positif bagi perkembangan perekonomian di Indonesia. Seiring dengan 
berkembangnya suatu perusahaan menuntut pula untuk berkembang di berbagai sektor, 
setiap perusahaan pasti menginginkan serta memperoleh laba yang sebesar-besarnya. 
Menurut Hery (2020), informasi laba juga dapat dipakai untuk mengestimasi dalam 
menghitung resiko investor dan kemampuan perusahaan untuk memprediksi atau 
menggambarkan laba di masa depan. Informasi laba sering digunakan untuk menilai 
produktivitas manajemen, memprediksi potensi laba dimasa depan dan mengidentifikasi 
risiko seperti apa yang timbul dari tingkat pengembalian dalam meminjam dan 
melakukan investasi. 

Untuk mengukur tingkat laba dan keberhasilan suatu perusahaan maka, 
digunakan rasio keuangan (Hery, 2020). Peneliti mencoba menguji kemampuan rasio 
untuk memprediksi pertumbuhan laba perusahaan mengggunakan macam-macam rasio 
keuangan yang dimana menjadi dasar untuk menjawab terkait pertanyaan-pertanyaan 
yang penting tentang kesehatan keuangan suatu perusahaan. Hery (2020) berpendapat 
rasio keuangan menjadi dasar untuk menjawab beberapa pertanyaan penting mengenai 
kesehatan keuangan dari perusahaan. Menurut Hery (2020), analisis rasio keuangan 
adalah analisis yang dilakukan dengan menghubungkan berbagai perkiraan yang ada 
pada laporan keuangan dalam bentuk rasio keuangan. Analisis rasio keuangan adalah 
suatu alat analisis keuangan yang paling umum digunakan (Hery, 2020). Pada tahun 
2019-2023 rata-rata ROA, NPM dan ROE perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI 
ditampilkan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1 

Rata-rata ROA, NPM dan ROE 
Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)  

Tahun 2019-2023 (Dalam Persentase) 
 

Rasio 2019 2020 2021 2022 2023 
Return on Asset 2,68% 1,89% 2,70% 2,92% 2,61% 

Net Profit Margin 25,66% 19,42% 20,18% 28,66% 27,75% 
Return on Equity 11,73% 9,50% 13,17% 15,96% 14,78% 

Sumber: Bursa Efek Indonesia, 2024 (Data Diolah) 
 
Tabel 1 menunjukan penurunan Return On Asset (ROA) pada tahun 2020,  tetapi 

terjadi peningkatan pada tahun 2021-2022 dan turun kembali pada tahun 2023. 
Meningkatnya produktivitas aset dalam memperoleh laba beku positif dengan 
meningkatnya ROA. Namun, fenomena dari permasalahan Return on Asset (ROA) yang 
sering terjadidi saat sistem yang sedang dijalankan adalah terjadinya ketidakseimbangan 
di dalam memasarkan produk dengan jangka waktu yang ada sehingga produk yang 
ditawarkan tesebut hampir mengalami kadaluarsa, sedangkan nasabah selalu 
menginginkan jenis produk yang sesuai dengan kondisi keuangan mereka dan jangka 
waktu yang tepat. Menurut Hery (2020), semakin tinggi hasil pengembalian atas aset 
berarti semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana 
yang tertanam dalam total aset. 

Fenomena pada Net Profit Margin (NPM) yang sering terjadi adalah di dalam 
menawarkan produk perbankan kepada nasabah, seperti banyaknya ditemukan 
hambatan kredit macet, nasabah yang terkena PHK sehingga tidak memiliki penghasilan. 
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Hal ini tentu mengakibatkan penjualan akan produk yang ditawarkan menjadi menurun 
sehingga perusahaan kurang mampu dalam mengendalikan biaya dengan baik. Menurut 
Hery (2020), semakin tinggi marjin laba bersih berarti semakin tinggi pula laba bersih 
yang dihasilkan dari penjualan bersih, hal ini disebabkan karena tingginya laba sebelum 
pajak penghasilan.  

Jika ROE tidak stabil dengan kemampuan pertumbuhan laba yang dihasilkan ROA 
maupun NPM maka tingkat kualitas ROE juga akan terjadi penurunan. Menurut Hery 
(2020 :194) hasil pengembalian atas ekuitas menunjukkan seberapa besar kontribusi 
ekuitas dalam menghasilkan laba bersih. Fakta tersebut dapat diketahui dari fenomena 
Return on Equity (ROE) yang terjadi, salah satunya dari jumlah biaya yang dikeluarkan 
perusahaan seperti dalam pengelolahan produk yang berbentuk barang dan jasa 
sehingga dapat mempengaruhi harga jual produk. Harga jual tersebut menjadi faktor 
penentu besar kecilnya laba yang dihasilkan. Menurut Hery (2020) semakin tinggi hasil 
pengembalian atas ekuitas berarti semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan 
dari setiap rupiah dana yang tertanam di ekuitas. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah Return On Asset 
(ROA), Net Profit Margin (NPM), dan Return On Equity (ROE) berpengaruh secara parsial 
dan simultan terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar 
Di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
 
TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PENELITIAN, DAN HIPOTESIS PENELITIAN 
Rasio Keuangan 
Menurut Kasmir (2020), rasio keuangan adalah proses membandingkan angka-angka 
dalam rasio  keuangan   dengan  cara  membagi  suatu  angka dengan angka yang lain, 
untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. Rasio keuangan 
merupakan alat yang digunakan suatu perusahaan dalam menganalisis kondisi keuangan 
dan kinerja perusahaan. 

 
Return On Asset (ROA) 
Menurut Hery (2020:194) berpendapat bahwa ‘’Return on Asset  (ROA) ialah rasio yang 
digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari 
setiap jumlah dana yang tertanam dalam total ekuitas’’. Berikut ini merupakan rumus 
yang dapat digunakan untuk menghitung ROA: 
 

Return on Asset =  
୐ୟୠୟ ୆ୣ୰ୱ୧୦

୘୭୲ୟ୪ ୅୩୲୧୴ୟ
 x 100% 

Sumber : Hery (2020:193) 
 
Net Profit Margin (NPM) 
Menurut Hery (2020:198),‘’Net Profit Margin (NPM) adalah rasio keuangan yang berguna 
dalam  mengukur besarnya persentase laba bersih atas penjualan bersih’’. Berikut ini 
adalah rumus yang dapat digunakan untuk menghitung NPM: 
 

Net Profit Margin =  
୐ୟୠୟ ୗୣୱ୳ୢୟ୦ ୔ୟ୨ୟ୩

୔ୣ୬୨୳ୟ୪ୟ୬ ୆ୣ୰ୱ୧୦
 x 100% 

Sumber : Hery (2020:199) 
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Return On Equity (ROE) 
Hery (2020:194) berpendapat bahwa ‘’Return on Equity (ROE) merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari 
setiap rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas’’. Berikut ini ialah rumus yang 
dapat digunakan untuk menghitung ROE: 
 

Return on Equity =     
୐ୟୠୟ ୆ୣ୰ୱ୧୦

୉୩୳୧୲ୟୱ ୔ୣ୫ୣ୥ୟ୬୥ ୗୟ୦ୟ୫
x 100% 

Sumber : Hery (2020:195) 
 
Pertumbuhan Laba 
Menurut Harahap (2020), pertumbuhan laba adalah kemampuan perusahaan dalam 
meningkatkan laba bersih dibandingkan dengan tahun yang sebelumnya. Berikut ini 
adalah rumus yang dapat digunakan untuk menghitung pertumbuhan laba: 
 

Pertumbuhan Laba = 
௅௔௕௔ ஻௘௥௦௜௛ ೟௅௔௕௔ ஻௘௥௦௜௛೟షభ

௅௔௕௔ ஻௘௥௦௜௛೟షభ
 x 100% 

Sumber : Harahap (2020) 
 
Penelitian Terdahulu 
Salmah dan Emeila (2018) meneliti tentang determinan pertumbuhan laba perusahaan 
eceran berdasarkan rasio keuangan di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menghasilkan 
bahwaCurrent Ratio, Debt to Asset Ratio, Return On Asset (ROA), dan Total Asset Turnover 
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Penelitian 
dari Saladin dan Oktariansyah (2020) tentang analisis rasio profitabilitas dan rasio 
pertumbuhan (growth) pada perusahaan sub sektor pulp and paper yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia, diketahui bahwaROA dan ROE PT Alkindo Nusantara dikategorikan 
cukup baik dan ROA dan ROE PT Tjiwi Tbk mengalami peningkatan. Selanjutnya 
penelitian dari Azmi (2021) tentang analisis rasio keuangan dalam memprediksi 
pertumbuhan laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI mengungkapkan 
bahwa secara parsial ROA dan ROE berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. 
Sari (2021) melakukan analisis rasio keuangan dalam memprediksi pertumbuhan laba 
pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020, 
menemukan bahwa ROA, NPM dan ROE secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
Pertumbuhan Laba. Terakhir, Saladin dan Sudiyanto memprediksi pertumbuhan laba 
pada perusahaan telekomunikasi BEI, mengungkapkan bahwasecara parsial QR, DER, 
TAT, dan ROA tidak berpengaruh, secara simultan keempat variabel berpengaruh 
terhadap pertumbuhan laba. 
 
Kerangka Penelitian 
Kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah ROA (X1), NPM (X2), dan ROE (X3) 
sebagai variabel bebas dan pencapaian Pertumbuhan Laba (Y) sebagai variabel terikat. 
Berikut adalah gambaran kerangka konseptual dalam penelitian ini : 
 
 
 
 
 
 



JOURNAL OF MANAGEMENT Small and Medium Enterprises (SME’s) Vol 17, No. 3, November 2024, p1257-1267  
Winda Moniarsih, Ilhamsyah, Mursalin 

1261 | P a g e  
 

 
 

     Hଵ      

    𝐇𝟐 

                 H2 

    𝐇𝟑  

                                                       H3     

        

 

Hସ 

 
Sumber : Dikontruksi untuk penelitian ini, 2024 

 
Gambar 1 

Kerangka Penelitian 
 
Hipotesis Penelitian 
Menurut Sugiyono (2022), hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, dimana   rumusan masalah   penelitian telah dinyatakan dalam 
kalimat pertanyaan. Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut : 

H1 : Diduga Return on Asset berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba pada 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)  

H2 : Diduga Net Profit Margin berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan   Laba    
pada   perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

H3 : Diduga return on equity berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba   
pada   perusahaan perbankan   yang   terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)  

Hସ : Diduga ROA, NPM, dan ROE berpengaruh     signifikan     terhadap Pertumbuhan    
Laba pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).   

 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Menurut Sugiyono (2022) karena data 
dalam penelitian adalah angka dan analisis yang dilakukan dengan statistik maka, disebut 
metode kuantitatif, dimana objek penelitiannya adalah perusahaan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data penelitian ini me inggu inakan data se iku inde ir 
dimana me ine irima su imbe ir dari laporan keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2023 yang yang telah diterbitkan dan 
diperoleh dari Galeri BEI Universitas PGRI Palembang. Popu ilasi dalam pe ine ilitian ini 
adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI yang be irju imlah 47perusahaan 
perbankan. Peineiliti me ingguinakan Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel 
dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2019). Purposive sampling artinya 
pengambilan sampel didasarkan pada standar maupun kriteria tertentu.  

Teknik pengumpulan data adalah dokumentasi dan studi kepustakaan. Penelitian 
ini menggunakan uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Penelitian ini juga menggunakan analisis 

Return On Asset 
(Xଵ) 

Net Profit Margin 
(Xଶ) 

Return On Equity 
(Xଷ) 

Pertumbuhan Laba 
(Y) 
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regresi linear berganda, uji koefisien determinasi dan uji hipotesis yang terdiri dari uji t 
(secara parsial) dan uji f (secara simultan). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Asumsi  Klasik 
Menurut Ghozali (2022) uji asumsi klasik merupakan tahap awal yang digunakan 
sebelum analisis regresi linear berganda. Penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik 
yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.  
 
Uji Normalitas 
Penelitian ini menggunakan uji normalitas yang dilakukan untuk mengetahui apakah 
variabel independen dan dependen mempunyai distribusi normal atau tidak. Menurut 
Ghozali (2022), tujuan dari uji normalitas untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel penggangu atau residual memiliki distribusi normal. 

Tabel 2 
                                                              Hasil Uji Normalitas 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 

Residual 
N 60 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 589.53880963 

Most Extreme Differences 
Absolute .092 
Positive .092 
Negative -.084 

Kolmogorov-Smirnov Z .713 
Asymp. Sig. (2-tailed) .689 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2024 

 

 
Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui dan dilihat bahwa hasil pengujian olah data 

memberikan hasil nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.689 yang dimana lebih besar dari 
0.05 yang artinya data tersebut berdistribusi normal. 

 
Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinieritas menurut Ghozali (2022:157) bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Idependen).  Pada tabel 
3 di atas Nilai Tolerance masing-masing variabel yaitu ROA (0,888), NPM (0,983), dan 
ROE (0,891) > 0,1 dan nilai VIF masing-masing variabel ROA (1,126), NPM (1,007), dan 
ROE (1,123) < 10, artinya variabel bebas (independen) disimpulkan tidak terjadi 
multikolinearitas. 
    Tabel 3 
                Hasil Uji Multikolinearitas  
 

Variabel Dependen Collinearity Statistics Keterangan 
 Tolerance VIF  

ROA 0.888 1.126 Tidak Terjadi  Multikolinearitas 
NPM 0.993 1.007 Tidak Terjadi  Multikolinearitas 
ROE 0.891 1.123 Tidak Terjadi  Multikolinearitas 

       Sumber : Data Diolah Peneliti, 2024 
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Uji Heterokedastisitas 
Duli (2019) berpendapat bahwa heteroskedastisitas adalah uji untuk melihat apakah 
terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. 
Jika variance tetap maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda maka terjadi 
masalah heteroskedastisitas. Model regresi yang baik yaitu homoskedastisitas atau tidak 
terjadi heteroskedastisitas. 

 
 

 
Sumber : Data Diolah, 2024 

Gambar 2 
Scatterplot 

 
Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa titik-titik pada scatterplot menyebar 

tanpa membentuk pola khusus seperti melebar atau menyempit dan bergelombang 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
Uji Autokorelasi 
Menurut Ghozali (2022), uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi linear ada korelasi antara kesalahan penggangu pada periode t dengan kesalahan 
penggangu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada 
masalah autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang 
waktu berkaitan satu sama lainnya. 

Tabel 4 
Hasil Uji Autokorelasi 

 
Model Summaryb        

 
Model R R Square Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-Watson 

1 .418a .174 .130 1269.668 1.866 
a. Predictors: (Constant), ROE, NPM, ROA 
b. Dependent Variable: Laba 

 Sumber : Data Diolah Peneliti, 2024 

Dilihat tabel 4 bahwa DW yang diperoleh sebesar 1.866 nilai dl dan du yang 
diperoleh dengan K = 4 dan n = 60, adalah dl = 1.444 dan du = 1.727. Nilai DW yang 
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diperoleh sebesar 1.866, nilai DW tersebut lebih besar dari nilai dl yaitu 1.444 dan lebih 
kecil dari nilai du yaitu 2.273 (4-1.727) yang berarti tidak terjadi autokorelasi. 

 
Analisis Regresi Linier Berganda  
Analisis re igre isi linieir be irganda diguinakan u intu ik me inge itahu ii se ibe irapa be isar pe ingaru ih 
variabe il beibas yaitu i                ROA (X1), NPM (X2), dan ROE (X3) te irhadap Pertumbuhan Laba (Y).  
Menurut Ghozali (2022), analisis regresi linear merupakan metode statistik yang 
bertujuan untuk menguji pengaruh beberapa variabel independen terhadap variabel 
dependen. 
  

Tabel 5 
Hasil Regresi Linier Berganda 

 
Coefficientsa 

  

Su imbe ir: Data diolah Pe ineiliti, 2024 
 

Dari Tabel 5 maka diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut :  
Y = a bଵXଵ + bଶXଶ  + bଷXଷ  + e 

= 157.346 – 2.186 (X1) – 0.61 (X2) + 7.261 (X3) + e 
 
Berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahui bahwa diperoleh nilai 

konstanta sebesar 157.346 sehingga jika Return On Asset (ROA), Net Profit Margin (NPM), 
dan Return On Equity (ROE) mengalami kenaikan atau penurunan sebesar 1% maka nilai 
pertumbuhan laba akan naik atau turun sebesar 157.346. Hasil koefisien variabel X1 
(ROA) diperoleh    sebesar   -2.186 yang menunjukakan bahwa akan terjadi penurunan 
ROA jika pertumbuhan laba naik sebesar 2.186. Nilai koefisien variabel X2 (NPM) didapat 
nilai -0.61 yang berarti bahwa akan terjadi penurunan NPM jika pertumbuhan laba naik 
sebesar 0.61. Hasil koefisien variabel X3(ROE) diperoleh sebesar 7.261 yang berarti 
bahwa akan terjadi kenaikan ROE jika pertumbuhan laba naik sebesar 7.261. 
 
Uji Statistik t 
Menurut Sugiyono (2021) uji t digunakan untuk mengetahui masing-masing sumbangan 
variabel bebas (independen) secara parsial terhadap variabel terikat (dependen), 
menggunakan uji masing-masing koefesien regresi variabel bebas apakah terdapat 
pengaruh yang bermakna atau tidak terhadap variabel terikat.  

 
 
 
 
 
 
 

    Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. Collinearity 
Statistics 

B Std. 
Error 

Beta Tolerance VIF 

(Constant) 157.346 314.120  .501 .618   
 ROA -2.186 2.058 -.137 -1.062 .293 .888 1.126 
NPM -.061 .038 -.195 -1.597 .116 .993 1.007 
ROE 7.251 2.346 .398 3.091 .003 .891 1.123 
a. Dependent Variable: Laba 
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Tabel 6 
Hasil Uji-t 

 
Model 

 
Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 
T Sig. 

B Std. Error Beta 
(Constant) 157.346 314.120 .501 .618 

ROA -2.186 2.058 -.137 -1.062 .293 
NPM -.061 .038 -.195 -1.597 .116 
ROE 7.251 2.346 .398 3.091 .003 

a. Dependent Variable: Laba 
Sumber : Data Diolah Peneliti, 2024 

 
Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat signifikan masing-masing variabel dan dapat 

dikatakan berpengaruh jika memiliki nilai signifikan < 0,05. Nilai signifikan Return On 
Asset (ROA) sebesar 0.293 dapat dinyatakan bahwa tidak ada pengaruh secara parsial 
variabel X1 (ROA) terhadap pertumbuhan laba. Nilai sig. Net Profit Margin (NPM) sebesar 
0.116 yang artinya tidak ada pengaruh secara parsial variabel X2 (NPM) pada 
pertumbuhan laba. Nilai sig. Return On Equity (ROE) adalah sebesar 0.003 dapat 
dinyatakan bahwa ada pengaruh secara parsial variabel X3 (ROE) terhadap pertumbuhan 
laba. 

 
Uji Statistik F 
Menurut Ghozali (2022), jenis uji hipotesis atau disebut uji signifikasi anova, yang 
digunakan untuk mengetahui serta menujukkan apakah Y memiliki hubungan linear 
dengan variabel X1, X2, dan X3. 

Tabel 7 
Hasil Uji-F 

 
ANOVAa 

 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

 
Regression 19069416.261 3 6356472.087 3.943 .013b 
Residual 90275200.323 56 1612057.149   
Total 109344616.583 59   

a. Dependent Variable: Laba 
b. Predictors: (Constant), ROE, NPM, ROA 
Sumber : Data Diolah Peneliti, 2024 

 
Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bahwa nilai sig. 0,013 < 0,05 yang artinya 

ada pengaruh secara simultan antara variabel X yaitu Return On Asset (ROA), Net Profit 
Margin (NPM), dan Return On Equity (ROE) terhadap variabel Pertumbuhan Laba (Y). 
 
Koefisien Determinasi (𝐑𝟐) 
Ghozali (2022) berpendapat koefisien determinasi (Rଶ) memiliki tujuan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Diketahui bahwa diperoleh data nilai Adjusted R Square sebesar 0,130 yang artinya 
pengaruh antara variabel (X) dan variabel dependen (Y) adalah sebesar 13%. 
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Pengaruh Return On Asset (ROA) Secara Parsial Terhadap Pertumbuhan Laba Pada 
Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
Dari nilai signifikan dapat dikatakan memiliki pengaruh jika nilai sig. < 0,05. Hasil yang 
diperoleh nilai signifikan Return On Asset (ROA) adalah sebesar 0.293 dapat dinyatakan 
bahwa tidak ada pengaruh secara parsial variabel X1 (ROA) terhadap pertumbuhan laba. 
 
Pengaruh Net Profit Margin (NPM) Secara Parsial Terhadap Pertumbuhan Laba 
Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
Berdasarkan hasil yang diperoleh nilai signifikan dari Net Profit Margin (NPM) adalah 
sebesar 0.116 dapat dinyatakan bahwa tidak ada pengaruh secara parsial variabel Net 
Profit Margin (NPM) terhadap pertumbuhan laba karena dapat dikatakan memiliki 
pengaruh jika nilai signifikan < 0.05 sedangkan hasil yang diperoleh > 0.05. Dapat 
disimpulkan bahwa Net Profit Margin (NPM) tidak berpengaruh secara parsial terhadap 
pertumbuhan laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). 
 
Pengaruh Return On Equity (ROE) Secara Parsial Terhadap Pertumbuhan Laba 
Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
Nilai signifikan dapat dikatan berpengaruh jika nilai sig < 0.05 berdasarkan nilai 
signifikan yang didapat yaitu sebesar 0.003 dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh 
secara parsial variabel Return On Equity (ROE) terhadap pertumbuhan laba. Dapat 
disimpulkan bahwa variabel Return On Equity (ROE) berpengaruh positif terhadap 
pertumbuhan laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI).  
 
Pengaruh Return On Asset (ROA), Net Profit Margin (NPM, dan Return On Equity 
(ROE) Secara Simultan Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Perbankan 
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
Jika nilai signifikan < 0.05 artinya variabel independen berpengaruh secra simutan 
terhadap variabel devenden. Nilai signifikan yang di peroleh adalah 0.013 dan artinya 
nilai sig < 0.05, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh secara simutan antara variabel 
Return On Asset (ROA), Net Profit Margin (NPM, dan Return On Equity (ROE) terhadap 
pertumbuhan laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). 

 
SIMPULAN DAN SARAN 
Dari hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial tidak berpengaruh 
yang signifikan antara variabel Return On Asset dan variabel Net Profit Marginterhadap 
pertumbuhan laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). 

Secara parsial berpengaruh yang signifikan antara variabel Return On Equity 
positif terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI).Secara simultan terdapat berpengaruh yang signifikan antara 
variabelReturn On Asset, Net Profit Margin, dan Return On  Equity secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) hal ini dapat dilihat dari nilai signifikan sebesar 0.013 < 0.05. 

Penulis memberikan saran-saran bahwa karena variabel Return On Asset (ROA) 
tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba, perusahaan sebaiknya terus-menerus 
meningkatkan laba bersih dengan cara meningkatkan pendapatan dan memanfaatkan 
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aset secara maksimal pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI).Variabel Net Profit Margin (NPM) tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba, 
sehingga perusahaan sebaiknya terus-menerus meningkatkan penjualan agar lebih 
optimal dan melakukan efesiensi atas beban opersaional serta beban-beban lainnya 
terhadap perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Variabel Return On Equity (ROE) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba, oleh 
karena itu perusahaan sebaiknya terus-menerus menciptakan dan mempertahankan 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan modal sendiri. 

Untuk peneliti selanjutnya yang memiliki kesamaan variabel disarankan agar 
menambah rasio keuangan lainya seperti rasio solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio 
keuangan lainnya dan juga menambah model pengaruh eksternal perusahaan informasi 
tentang rasio yang mempengaruhi pertumbuhan laba pada perusahaan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), sehingga nantinya diharapkan hasil yang 
diperoleh dari penelitian selanjutnya lebih sempurna. 
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